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ABSTRACT 

Devi Puspita (2026). Analysis of Local Government Financial Ratios Based 

on APBD Realization Data in East OKU for 2020-2024. Supervised by Mrs. Anis 

Feblin, S.E., M.Si as supervisor I and Mrs. Yulitiawati, S.E., M.Si as supervisor II. 

           This study aims to analyze the financial performance of the East Ogan 

Komering Ulu Regency Government. The type of research used in this study is 

quantitative descriptive research. The data used is secondary data in the form of the 

East Ogan Komering Ulu Regency Regional Revenue and Expenditure Budget 

(APBD) Realization Reports for 2022 to 2024, obtained through the official website 

of the Directorate General of Fiscal Balance.  

           The analytical tools used in this study are regional financial ratio analysis, 

which includes the regional financial independence ratio, the effectiveness ratio 

against PAD, the regional financial efficiency ratio, and the fiscal decentralization 

degree ratio. 

The results of the study show that based on the regional financial 

independence ratio, the regional government still has a fairly high level of 

dependence on transfer funds from the central government. Based on the 

effectiveness ratio, the financial performance of the East Ogan Komering Ulu 

Regency Regional Government during 2022-2024 was quite effective in realizing 

Regional Original Revenue (PAD) in accordance with the target and even exceeded 

the predetermined budget. Based on the efficiency ratio, financial performance 

shows fluctuating levels of efficiency, indicating that regional expenditure 

management is not yet efficient and even inefficient, thus requiring improvement. 

Meanwhile, based on the fiscal decentralization ratio, the contribution of PAD to 

total regional revenue is still relatively low. 

Thus, it can be concluded that the financial performance of the East Ogan Komering 

Ulu Regency Government during the research period still needs to be improved, 

particularly in terms of increasing independence, controlling expenditure, and 

improving the region's ability to explore sources of local revenue. 

Keywords: Local Financial Independence Ratio, Effectiveness Ratio Against PAD, 

Local Financial Efficiency Ratio, Degree of Fiscal Decentralization, Local 

Financial Performance. 
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ABSTRAK 

 

 Devi Puspita (2026). Analisis Rasio Keuangan Pemerintah Daerah 

Berdasarkan Data Realisasi APBD di OKU Timur Tahun 2020-2024. Dibimbing 

oleh Ibu Anis Feblin, S.E., M.Si selaku pembimbing I dan Ibu Yulitiawati, S.E., 

M.Si. Selaku pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder berupa Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 2022 sampai 

dengan 2024 yang diperoleh melalui website resmi Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan.  

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio 

keuangan daerah, yang meliputi rasio kemandirian keuangan daerah, rasio 

efektivitas terhadap PAD, rasio efisiensi keuangan daerah, dan rasio derajat 

desentralisasi fiskal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan rasio kemandirian 

keuangan daerah, pemerintah daerah masih memiliki tingkat ketergantungan yang 

cukup tinggi terhadap dana transfer dari pemerintah pusat. Berdasarkan rasio 

efektivitas, kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur selama tahun 2022–2024 tergolong cukup efektif dalam merealisasikan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sesuai dengan target bahkan melebihi anggaran 

yang telah ditetapkan. Berdasarkan rasio efisiensi, kinerja keuangan menunjukkan 

tingkat efisiensi yang berfluktuasi, yang mengindikasikan bahwa pengelolaan 

belanja daerah belum efisien bahkan tidak efisien sehingga masih perlu 

ditingkatkan. Sementara itu, berdasarkan rasio derajat desentralisasi fiskal, 

kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah masih relatif rendah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur selama periode penelitian masih 

perlu ditingkatkan, khususnya dalam meningkatkan kemandirian, pengendalian 

belanja, serta meningkatkan kemampuan daerah dalam menggali sumber-sumber 

pendapatan asli daerah. 

 

Kata Kunci: Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Efektivitas Terhadap 

PAD, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, Derajat Desentralisasi Fiskal, Kinerja 

Keuangan Daerah. 

 

 

 

 

 

 

 


